


































































































































































































































































































































































































































raja-raja kecil duduk di belakangnya. Raja-raja kecil ini 
berada dan merubung tuannya masing-masing. Raja-raja kecil 
dari Serandil berada di sekitar Raja Lamdahur, sedangkan 
raja-raja kecil dari negeri Kebar juga merubung dan berada 
di sekitar junjungannya pula. Sementara raja-raja kecil negeri 
Ngerum, mendekati duduk tuannya, yakni Raden lskalan . 

.39. Demikianlah keadaan dah suasananya segenap para raja-raja 
dalam persidangan itu, beserta para punggawanya masing­
masing , sampai pula kepada Adipati Selamiring. Di bawah 
raja-raja besar ini banyak pula duduk para raja kecil tadi. 
Begitu pula Raja Umarmadi dan raja negeri Yunani tak ke­
tinggalan, dirubung oleh segenap raja bawahannya. Sedang­
k·an yang berada di belakang tidak lain adalah Tanus dan 
Tamtanus. 

40. Para bupati manca negara yang duduk menghadap di bela­
kang para raja masing-masing itu , sungguh jumlahnya tanpa 
hitungan lagi. Para punggawa sang Jayengmurti adalah 
segenap raja-raja yang memerintah raja-raja pula. Dengan 
demikian, ia sendiri adalah raja dari sekalian raja atau raja 
diraja. Sedangkan orang-orang negeri Kaos mengerubungi 
serta berada di sekeliling Anjanbilis dan Andanb ilis, yang 
keduanya ini merupakan kepala dari sekalian raja-raja di 
bawahnya. 

41. Selain memerintah raja-raja keduanya juga memerintah para 
adipati. Anjanbilis serta Andanbilis mendapat kepercayaan 
penuh dari Wong Agung Jayengmurti. Semen tara i tu Raden 
Artun serta Tartantun sendiri memiliki dan memerintah para 
wadya yang cukup banyak pula, yakni yang terdiri dari 
orang-orang negeri Kaos. 
Alkisah , setelah empat puluh hari maka kemudian 

42. lalu diadakan sidang dan dihadap sekalian pejabat tinggi 
tersebut. Raja Jayengmurti kemudian berkata, "Benar, Kakak 
Tasikwaja, dan juga kau Dinda dari Ngalabi . Siapakah kiranya 
yang akan dihadap dan didatangi segenap raja itu b ila tidak 
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ada yang menjadi raja diraja atau bertakhta sebagai batara 
Nyakrawati. Tentu mereka sekalian para raja itu akan merasa­
kan sepi, hambar serta kecewa. 

43. Aku sendiri memang berkuasa, dan kalau saja aku mau bisa 
saja menjadi maharaja diraja. Tapi aku t>enar-benar belum 
menghendakinya. Maksudku, diriku ini masih tetap ingin 
mengabdi kepada Prabu Nyakrawati (Raja Nusirwan). Hal itu 
dikarenakan aku ingat sejarahnya dulu yang tak mungkin 
kulupakan. Yakni bahwa aku dapat menduduki jabatan tinggi 
serta luhur ini tidak lain karena jasa dan kebaikan beliau. 
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13. RADEN MARYUNANI MENJADI RAJA DI NEGERI 
KAOS 

I. "Anakku si Maryunani kuwisuda menjadi raja yang ber­
takhta di negeri Kaos ini. Adapun para raja bawahanku 
hendaknya menghadap pula kepadanya serta menghor­
mati serta menyem bahnya sebagai junjungan dan tuannya. 

2. Kutakhtakan Prabu Marnynani. Karena itu hai sekalian 
para raja, saksikan dan restuilah berdiri serta bertakhta­
nya putraku itu. Ia akan memerintah serta mengatur se­
genap para raja. Hai Andanbilis dan semua kaum kerabat­
mu, perhatikan serta camkan apa yang kuucapkan ini. 

3. Serta semua adipati, wadya punggawa di negeri Kaos, pa­
ra prajurit, hulubalang dan semuanya. Maryunani adalah 
rajamu di sini. Ia adalah juga tuanmu dan junjunganmu, 
beserta kedua kerabatku Artun dan Tartantun. 

4. Setelah itu keluarlah kampuh tigasan (kain dari dalam is­
tana, sebagai upacaranya. Raden Maryunani sudah dipersi­
lakan duduk di sebuah kursi takhta yang indah dan agung. 
Kursi takhta itu dirakit-rakit dan disulam dengan emas 
di sana-sini, sehingga seolah-olah menyinarkan cahaya ba­
gai menyala-nyala menyilaukan mata. 

5. Padmasana a tau kursi takhta yang elok dan agung terse­
but diukir-ukir , hiasannya memancar-mancar bercahaya, 
sementara di sudut-sudut kursi takhta itu dipahat dengan 
halusnya serta dilapisi emas. Di lantainya dialasi dengan 
babut permadani yang halus pula. 

6. Tangguh dan tepat benar Raden Maryunani diwisuda men­
jadi raja. Dari wajahnya memancar cahaya serta wibawa 
raja besar. sehingga seolah-olah membuat silau bagi siapa 
yang memandangnya . Akan haknya pancaran wajah itu 
tidak bedanya dengan rembulan yang sedang purnama. 
Segenap warga dan orang-orang Kaos mengasihi serta me-
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nyintainya, begitu pun para raja-raja bawahannya. 

7. Sinjang tigasan a tau kain yang dikeluarkan dari dalam is­
tana tadi kemudian dibagikan kepada semua raja-raja, se­
dangkan yang selaka diberikan kepada segenap mantri. 
Sebagai nampannya adalah terbuat dari emas semua, an­
tara yang satu dengan yang lain tidak ada bedanya. 

8. .Hanyak harta benda dan isi istana yang keluar dibagikan 
kepada segenap raja, sebagai tanda dan peringatan di­
wisudanya sang putra raja . Raja baru ini sungguh mempu­
nyai kekuasaan besar dan membawahi banyak para raja. 
Harta dan benda y<mg diperintahkan dan dimintanya ke­
luar terus mengalir, kain dan babut alas yang indah-indah. 
Setelah itu lalu memberikan perintah-perintahnya. 

9. Sang J ayengpalugon tetap berada di kursi takhtanya sendi­
ri, didampingi oleh putranya yang baru diwisuda tersebut. 
Tak berapa lama kemudian acara pesta segera dimulai. 
Keadaan menjadi lebih semarak dan meriah. Minuman 
keras diedarkan ke seluruh balairung dan kemudian di­
teguk dengan nyamannya. Sementara itu santapan-san­
tapan lezat mulai dicicipi serta dilahapi oleh segenap yang 
hadir. 

10. Setelah acara pesta-pora itu selesai maka Prabu Maryuna­
ni kemudian masuk istana. Adapun sekalian raja-raja me­
nuju ke perkemahan masing-masing. Satria kepercayaan 
sang Prabu Maryunani berjaga-jaga di pancaniti atau ba­
lairung, yakni Raden Artun dan Tartantun. 

11. Begitu pula halnya dengan Anianhilis. Tak mau pulang 
ke perkubuannya sendiri di panguFa.kan dan lebih baik 
siap berjaga-jaga di istana. 
Alkisah sudah lama Raja Maryunani oertakhta di negeri 
Kaos sebagai raja. 

12. Yang pada datang menghadap bukan saja bala pasukannya 
dari negeri Arab yang dulu merupakan bala pasukan ayah-
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andanya, melainkan juga segenap orang-orang Kaos. 
Memang hanya kepada Prabu Maryunani saja mereka menf­
hadap, sedangkan Raja Jayengmurti tidak dihadap dan d.· 
datangi lagi. Adat kebiasaan masih seperti dahulu juga, 
yakni para raja itu se1alu mengadakan pesta-pesta dan 
bernikmat-nikmat dengan segala macam kegemarannya. 

13. Pesta dan berfoya-foya semacam itu terus berlangsung 
sampai masing-masing merasa puas dan lega. 
Diceritakan bahwa Prabu Maryunani sudah satu tahun 
menjadi raja di negeri tersebut. Ia raja yang dihormat dan 
punya kekuasaan besar. 
Pada suatu hari alkisah Raja Lamdahur, 

14. dan Raja Umarmadi bersenda-gurau di dalam sidang di 
hadapan sang raja ini. Sikap seperti itu terlihat oleh sang 
raja muda, sementara para raja yang lain pada terseyum­
senyum ketakutan . Melihat tingkah-laku yang tak sopan 
itu maka Raja Maryunani menjadi marah. 

15. "Hai, kau raja negeri Serandil. Mengapa pula kelakuanmu 
seperti itu. Benar-benar memalukan dan menghilangkan 
wibawa serta derajatmu sebagai raja. Dan kau ini serasa 
bukan seorang raja saja. 

16. Kalian berdua tertawa-tawa seenaknya di hadapan seorang 
raja atasanmu. Padahal kalian berdua adalah raja-raja besar 
yang sedang menghadap aku, sebagai junjunganmu. Pan­
tasnya lehermu itu kupotong dengan pedang!" 

17. Maka raja negeri Serandil yang bernama Landahur itu se­
ketika menjadi diam membisu . Mukanya tunduk dengan 
takzim dan hormat , sementara Raja Umarmadi wajahnya 
terhunjam ke tanah . Sedangkan raja-raja yang lain menja­
di ketakutan serta merta. Ngeri bukan main mereka itu 
melihat kemurkaan sang junjungan. 

18. Waktu itu Raja Jayengpalugon mendengar dari dalam is-
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tana, kalau putranya sedang murka. Ia lalu keluar ke depan 
sidang, setelah itu lalu duduk di kursi ta.khta di samping 
kiri sang raja muda. 

19. Ayahanda raja itu lalu berkata, "Duhai, putra.ku. Aku ti­
tipkan kedua raja ini kepadamu. Kalau 111ereka mempu­
nyai kesalahan, henda.knya kau berikan maaf. Ketahuilah 
olehmu, raja ini sungguh temasuk raja yang besar, anak­
ku. 

20. Ia beristana di negeri Serandil dan banya.k disembah dan 
diagungkan oleh segenap bawahannya. Tak ada yang menan­
dingi a.kan namanya. Ia memerintah sekalian raja-raja, dan 
memerintahkan segenap para adipati yang jumlahnya seba­
nya.k satu leksa dua ribu. 

21. Ia sangat menyintai dan setia kepadaku. Tanpa menghitung 
kedudukannya sebagai raja, ia mau beketja dan mela.kukan 
apa saja, menyusup-nyusup di hutan pun ta.k pemah kebe­
ratan demi untuk membela nama serta kejayaanku. Benar­
benar ia kasih, hormat dan setia kepada diriku. 

22. Begitu pun a.kan halnya raja negeri Kohkarib si Umarmadi. 
Ia raja besar, istananya besar dim wibawanya besar, tidak 
bedanya raja negeri Serandil." 
Mendengar pembelaan ayahandanya terhadap dua orang 
raja ini, maka Prabu Maryunani menjawab dengan ketus 
dan setengah berani kepada ayahnya. 
"Ayahanda Raja, 

23. mengapa mereka terpaksa saya marahi oleh karena dua­
duanya adalah raja besar. Kalau saja mereka ini orang kecil, 
atau orang yang urakan, untuk apa pula saya harus mema­
rahinya. Tentu saya biarkan saja apa tingkah mereka, ka­
rena orang yang tanpa asal-usul. 

24. Apa pula yang Paduka sesali dengan tingkah laku tak sopan 
semacam itu . Suatu peketjaan yang hanya pantas kalau di­
la.kukan oleh orang yang punya harga. Apa yang mere-
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ka kcrjakan itu bcnar-bcnar tak pantas dilakukan scbagai 
tatakrama scorang raja." 
Ayahandanya bcrkata lagi masih tctap mcmbela, "Duhai, 
put raku, 

25. kalau mcreka mcmang bcrsalah scpcrti yang kau katakan, 
tapi mereka ini kan hanya saling sindir-menyindir sekcdar 
bcrsantai saja . Di manapun hal-hal scpcrti ini mcmang me­
ru pak41 n bum bu scrta ramu41 n scbuah pcrtemuan." 
Maka Pr41bu Marytinani menj4ldi diam mendadak . Tapi 
hatinya sakit bukan kep411ang. Wajahnya menjadi meme­
rah scketika. 

26. Pada mulanya mer;Jsa kcccwa dan kcmudian marah ter-
hadap kcdua raja itu, oleh karcna ia ingat Ni Dewi Saja­
ron . Putri itu adalah ibu dari istrinya scndiri yang kini di­
jadikan istri olch raja Kohkarib, si Umamadi . I ngat akan 
hubungan scrta kedudukan pcrsaudaraan yang seperti itu, 
maka amarah sang Prabu Maryunani menjadi bcsar dan 
murkanya alang-kcpalang. 

27. Sang ayah masih terus mcnasehati schingga putranya , sa ng 
raja muda lalu menjawab dcngan nada keras dan kasar. 
"Kalau memang dcmikian halnya, lalu apa artinya saya 
ini dijadikan raja . Akhirnya toh tid4lk bis41 mcngctrapi hu­
kuman kepada orang yang bcrsalah. 

28 . Yakni orang yang mcngh41dap kepada saya seb41gai r;Jja­
nya, ya ng pantasnya dipotong khernya karena telah meru­
sak tatakrama scb4lgai raja dan orang bcsar!" 
Mend e ngar kata-kata putranya, sang ayah rupa nya me n­
jadi marah juga, karena dcngan nasihat si anak rnasih te­
tap membantah. 
" Kalau demikian , cobalah kau pedang saja mc reka . Ha­
nya saja orang yang memedarig tcrsebut , 

29. bukan akan rnerupakan lawan raja Serandil , tetapi te ntu 
akan mcnjadi lawanku sendiri." 
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"Baiklah kalau begitu," jawab putranya. 
Dua-duanya tak bisa rnenahan diri lagi dan utenjadi sarna­
sarna rnarah. Kernudian setelah itu lalu sarna-sarna rnengarn­
bil senjata untuk berperang tanding. 

30. Keduanya, ayah dan anak lalu rnengenakan baju besi de­
ngan rnernbawa perisai pula. Selesai rnengenakan busa­
na perang, keduanya lalu sarna-sarna naik kuda pula. Ra­
den Maryunani naik kendaraan kudanya yang bernarna 
Kalisahak, sedangkan ayahandanya. 

31 . naik kuda yang bernarna Sekar Dwijan. 
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Sernua para raja yang rnelihat gelagat sernacarn ini hati­
nya rnenjadi cernas bercarnpur ketakutan. Karena dua­
duanya yang bertanding itu adalah sarna-sarna orang be­
sar dan rnerupakan junjungan rnereka, rnaka rnereka pun 
takut hendak rnelerai. Akhirnya sernua hanya bisa rnun­
dur dan kernudian sarna-sarna rnengawasi. 



14. DEWI MUNINGGAR MELAHIRKAN PUTRA, BERNA­
MA RADEN KOBAT SAREAS 

l. Bersama-sama pula kedua ayah dan anak itu menuju ke 
alun-alun yang merupakan gelanggang perang tanding. Se­
saat mereka sudah sating berhadapan, tidak bedanya de­
ngan orang yang akan berkelahi. Sang raja muda lalu meme­
me cut kudanya Kalisahak dan kemudian didesaknya. Si 
kuda berkeliling di tempat tersebut seperti sedang menyelidi­
ki dan mengamati lawannya saja. 
Melihat gerak-gerik kuda semacam itu, maka Raja Jayeng­
murti lalu berkata, 

2. "Hai, kudamu itu rupanya tahu membedakan mana yang 
baik mana pula yang buruk. Sebaliknya orang yang me­
naikinya, tentunya akan demikian pula. " 
Maka lalu dicambuknya kuda itu. Si Kalisahak bergerak 
maju dengan tangkas, karena sabetan cambuk tuannya 
terasa sampai ke tulang-tulang. 

3. Ayahandanya berkerudung pensat bajanya sebagai ta­
meng akan datangnya serangan. Sebaliknya Raja Maryu­
nani segera mengayunkan gada pemukul. Gada itu menim­
pa perisai besi, maka timbulah nyala api seperti melon­
cat bagai kilat di langit. Sekar Dwijan, kuda Raja Jayeng­
murti kaget dan melonjak keras. 

4. Berkali-kali sang raja muda mencoba memukulkan gada­
nya. Sang ayah pun segera membalas pula . Keduanya kini 
jadi sating menggada dan bcrpukul-pukulan. PaJa waktu 
itu tiba-tiba sang ibu keluar dari istana bcrsama istrinya. 

5 . Tapi ibu dan istri ini takut untuk mend ckati kcduanya 
yang sedang bcrtcngkar itu . Akhirnya kcdua putri ini mc­
nuju kc sitihinggil dengan amat sedihnya. 
Demikianlah yang scdang bc rpcrang itu , sama-sama mcle­
takkan gadanya kcmudian ganti menggunakan senjata pc­
dang. Ramai dan gcsit pula antara ayah dan anak itu me-
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nyerang serta mengayunkan pcdangnya. 

6. Setelah pedang ganti menggunakan scnjata ~alimprit. Me­
reka saling menggcmpur dan mcncrjang dcngan scnjata 
masing-masing. Apa saja yang h:rkcna sasaran scnjata sc­
ketika menjadi scpcrti dirajang, putus dan robck . Mana­
kala sudah bosan mcnggunakan satu scnjata. lalu bcrpin­
dah ke senjata yang lain. Akhirnya lalu digunakan scnja­
ta gandi. Tapi scnjata ini pun rupanya tak bcrguna pula. 

7. Sampai hari menjelang siang, pcrang tanding itu tctjadi. 
Senjata lalu sama-sama dibuang. Bosan berkclahi dcngan 
cara demikian, mereka lalu turun dari kudanya. Dcngan 
tangan kosong mereka saling menangkap tubuh lawan . 
Raja Maryunani mencoba mengangkat tubuh ayahnya itu, 
tapi ternyata sang ayah yang bcrdiri kokoh sama seka­
li tak bergerak sedikit pun. 

8. Berkali-kali diangkat masih juga tidak berhasil. Ia men­
coba mengerahkan sekuat tenaganya dengan kedua kaki 
kuat-kuat menjejak tanah. Keringatnya keluar dengan men­
deras, sampai darah pun mebintik di jari-jari tangannya. 
Karena kepayahan, maka segera dilepaskan. Kcmudian 
ayahandanya lalu menangkap tubuh Raden Maryunani. 
Sang putra itu kemudian diayun-ayunkan scrta diputar­
putar di udara. Ke tika saatnya hendak dibanting di tanah, 
maka tiba-tiba Raja Lamdahur datang mendekati , bersa­
ma Raja Umarmadi. Keduanya lalu bersujud dan menyem­
bah kaki sambil menangis tersedu-sedu . Semcntara Ki Umar­
maya sendiri meraung-raung sambil kcbingungan ke sana­
sini. 

10. lbu dan istri Maryunani sama-sama merangkul sambil tcr­
sedu-sedu dengan sedihnya. Raja Lamdahur dan Umar­
madi berkata dengan sedih hati yang amat mendalam. Ma­
ka Raden Maryunani lalu diletakan di tanah kembali. Se­
telah itu Raja Jayengmurti kcmbali ke balairung, sambil 
ia berkata. 
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11. "Rupanya Maryunani tak bisa diikuti oleh wadya dan pung­
gawaku. Karena itu janganlah ada bala pasukanku yang 
menghadap dia lagi." Maka sang putra itu pun segera dipe­
cat dari kedudukannya sebagai raja. Selanjutnya para raja­
raja sekalian, yakni anak buah Jayengmurti, 

12. tak ada yang akan menghadap Prabu Maryu_nani lagi. Yang 
menghadap hanyalah o.rang-orang dari negeri Kaos saja. 
Merekalah yang tetap akan menghormat dan mempertuan. 
Dengan demikian ma~a Maryunani tak lagi berkedudukan 
sebagai raja, selain hanya seorang putra saja. Ia sudah di­
turunkan dari kursi takhtanya oleh ayahandanya sendi­
ri. 

13. Pacta waktu itu Dewi Muninggar sedang mengandung. Is­
tri Raden Maryunani sendiri, yakni Dewi Aluljahar pacta 
saat yang bersamaan, sedang mengandung pula. Tiba pa­
cta saatnya, maka Dewi Muninggar melahirkan seorang 
bayi pria. Kelahiran itu ternyata tepat bersamaan dalam 
satu malam, 

14. dengan kelahiran bayi yang dikandung Dewi Aluljahar. 
Anak Dewi Aluljahar juga seorang pria. Kelahiran kedua 
bayi tersebut segera dibawa menghadap Wong Agung Wi­
radimurti. Barang tentu sang raja ini sangat gembira mene­
rima kelahiran kedua bayi itu , yakni putra dan cucunya. 

15. Sang cucu terlebih dahulu diberi nama oleh sang kakek 
sebagai sayid Ibnu Ngumar. Sedangkan sang putra belum 
lagi diberi nama, karena masih harus menunggu pembe­
rian namanya itu dari negeri Medayin. Yakni hams dimin­
takan nama dulu kepada Prabu Nyakrawati. 

16. Karena itu maka segera dipanggilnya Umarmaya. Sete­
lah orang itu menghadap, Raja Jayengmurti lalu berkata. 
"Umarmaya, lebih baik kau sajalah pergi memberitahu 
ke Medayin. Laporan kepada Baginda Raja kalau putra­
nya telah melahirkan seorang bayi pria. 
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17. Mintakan nama pad a Baginda un tuk cucunya ini." 
Umarmaya menganggukkan kepala sambil menepis paha­
nya sendiri. Tidak lama ia segera keluar dari istana. Perja­
lanan itu ditempuhnya dengan cepa t bagai k ilat. J arak an­
tara Kaos sampai Medayin biasa ditempuh selama empat 
bulan oleh orang-orang biasa. 

18. Tapi Umarmaya hanya menempuh jarak itu selama em­
pat hari saja, dan ia segera tiba di negeri Medayin. Pada 
waktu itu Baginda Raja Nusirwan sedang dalam persidang­
an. Ketika dilihatnya Umarmaya datang, maka Batara Nu­
sirwan menjadi kaget seketika. Segera disapanya si Umar­
maya, dan utusan ini menjawab dengan halus dan sopan. 

19. "Ada keperluan apakah kiranya dengan kedatanganmu ke­
mari, Umarmaya," tanya Baginda Raja. 
Umarmaya lalu menyembah, setelah itu menjawab, "Ham­
ba diutus oleh putra Paduka yang kini berada di Kaos, un­
tuk memberitahukan bahwa beliau kini sudah berputra. 

20. Bayi itu lahir pria, dan dimohon agar Paduka memberi­
kan sebuah nama." 
"Baiklah. Mengenai cucuku ini kubtrikan nama ia, me­
warisi dari buyutnya yang sudah almarhum, yakni si Ko­
bat Sareas. Nah, nanti katakan dan pesankan semua ini 
kepada Jayengmurti. 

21. Sekarang lebih baik kau segeralah masuk ke dalam, U mar­
maya. Beritahukan soal ini kcpada dinda pcrmaisuri." 
Umarmaya scgera menyembah dan mcngiakan perintah 
tersebut. Ia segera memasuki istana dengan menari bcr­
jingkat-jingkat, mulutnya mclembung dcngan menggerak­
gerakkan badan schingga menimbulkan pemandangan 
yang lucu. 

22. Riuh dan ramai, si Umarmaya dirubung dengan mcnda­
dak. Bahkan banyak pula yang pada menepis-nepis dan 
mencubiti badannya. Suasana mcnjadi gemuruh dan gem-
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bira. Setelah diberitahukan akan kelahiran cucunya ter­
sebut, maka sang permaisuri merasakan bahagia dan amat 
gembira. Lalu ia menghad iahkan kiriman barang-barang. 

23 . Kepada Jayengrana dikirimkan satu setel pakaian. Kepa­
da Dewi M uninggar juga dikirimkan pakaian satu setel, 
sedangkan untuk si cucu pria yang baru lahir dikirimkan 
kain-kain sutra serta mori , taluki dan yang lain. Semua­
nya adalah barang-barang yang indah serta hal us. 

24. Barang-barang kiriman tersebut kemudian ditempatkan da­
lam kasang. Umarmaya lalu memohon pamit kepada sang 
permaisuri. untuk selanjutnya menghadap Raja Nusirwan 
lagi. Batara Nusirwan berpesan. 
··umarmaya. katakan kepada junjunganmu, bahwa aku 
sangat berterimakasih atas kiriman ·berita ini." 

25 . Umarmaya segera melasat pergi, perjalanan itu ditempuh 
dengan cepat bagai kilat. Dalam empat hari saja, di waktu 
pagi ia telah tiba di negeri Kaos. 
Langsung ia menghadap Raja Jayengmurti dan melapor­
kan basil perjalanannya ke Medayin. 
" Baginda, oleh Sri Batara Nusirwan, putra Paduka itu te­
lah diberikan nama. 

26 . Nama itu mewarisi dari kakek Paduka, sehingga putra Pa­
duka diberi nama Kobat Sareas. Dengan demikian, si bayi 
ini merupakan buyut atau cicit dari yang telah almarhum. 
Selain itu . beliau juga mengirimkan barang-barang hadiah, 
baik untuk Paduka maupun untuk sang Dewi. " 

2 7. Sangat bersuka-citalah Raja J ayc ngmurti suami istri, ka­
ren a Batara Nusirwan berdua ternyata tctap memiliki ka­
sih sayang ya ng tak pe rnah berkurang. Apalagi kini mere­
ka juga telah berkenan memberikan nama bag i si bayi yang 
baru lahir. Sebuah nama yang diberikan dari negcri Me­
day in . 
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28. Y akni IJc 11ama Raden Kobat Sareas. 
Alkis.._" bayi itu segera cepat menjadi besar, karena sela­
in dalam keadaan sehat, ia juga diasuh dengan cermat. De­
ngan sang cucu yang bersamaan lahirnya, maka umur Ra­
den Kobat Sareas pun sepantaran atau seusia dan sebaya. 

29. Raden Sayid Ibnu Ngumar sendiri selama itu berada di 
negeri Kaos dan mendapat asuhan yang cermat baik dari 
sang ibu maupun oleh para abdi pengasuh. 
Akan halnya Wong Agung Menak , selama itu tak pernah 
pulang ke negeri Medayin maupun ke Arab. Ia menjadi 
tersohor dan terkenal di negeri Mukabumi tersebut. 

30. Kalau Wong Menak ini bertakhta dan berada di Kaos, ma­
ka selama itu banyak pula para raja-raja yang tunduk dan 
takluk dengan takutnya. Mereka semua merasa takut ka­
Iau diperangi . Karena itu negeri Kaos tak seperti sekarang 
ini makmur dan sejahteranya. Bahkan sampai di negeri­
negeri jajahannya pun keadaannya sama. Aman, makmur 
serta sejah tera. 

31. Alkisah, pada waktu itu kedua raden tersebut di atas su­
dah mendekati dewasa. Usianya tela.h dua belas talmn. 
Raden Kobat Sareas diberikan kepada Umarmaya untuk 
diasuh. Sedangkan Raden Sayid lbnu Ngumar si cucu di­
percayakan kepada Anjanbilis sebagai pengasuhnya. 

32. Raja Atas Angin yang bersaudara tujuh orang tersebut, 
yakni Anjanbilis dan AndaJ!bilis adalah sama-sama satria 
yang perkasa . Ketujuh saudaranya memiliki bala rasukan 
masing-masing satu juta orang. Semua saudaranya itu di­
jadikan sebagai patih . 

33. Masih seperti di jaman Raja Jobin saja mereka itu , yak­
ni Anjanbilis serta Andanbilis. Begitu pun ketujuh sauda­
ranya tadi . Sedangkan para adipati yang berada di bawah 
mereka, masing-masing mempunyai bala pasukan satu 
keti . 
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34. Itulah sebabnya maka Raja Jobin memiliki bala pasukan 
yang jumlahnya cukup banyak. Tapi sekarang bala pasu­
kan yang dimiliki oleh para raja-raja di wilayah Kaos jus­
tru lebih banyak lagi jumlahnya. 
Diklsahkan, bahwa sang Jayengrana sudah delapan belas 
bulan berada di negeri Kaos tersebut dan namanya terso­
hor dengan harum. 
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IS. RAJA NUSIRWAN DIBUJUK OLEH RAJA JOBIN 

1. Setelah kedua raden tersebut dewasa, yakni sang putra 
dan sang cucu, mereka menjadi perjaka-perjaka yang tam­
pan serta menawan hati. Boleh dikatakan, benar-benar me­
nonjol di muka bumi ini seperti tak ada tandingnya. Be­
nar-benar mereka merupakan keturunan dari orang-orang 
luhur dan berderajat tinggi. Pancaran wajah mereka tak 
ubah rembulan purnama. Siapa saja yang melihat Raden 
Kabat Sareas, segera akan menjadi tennangu setengah ka­
gum. 
Demikianlah, memerlukan kata yang panjang bila hendak 
dikisahkan. Dalam sehari tak akan ada habisnya. 

2. Begitu pula akan keadaan cucunya yang bernama Raden 
Sayid lbnu Ngumar. Ia merupakan seorang satria yang 
tampan serta menarik hati 
Kepadanya telah diberikan kedudukan sebagai raja , dan 
diwisuda sendiri oleh kakeknya sang Jayengmurti. 
Raden lbnu Ngumar menjadi raja di negeri Kaos yang 
diembani atau didampingi oleh para raja. Semua meres­
tui dan menyaksikan wisuda Prabu Say;d Ibnu Ngumar. 
Segala makanan yang lezat-lezat mengalir keluar dan tak 
henti-hentinya dari dalam istana. 

3. Kemudian keluarlah barang-barang tadahan yang terbikin 
dari emas. Kemudian barang-barang ini dibagikan kepada 
sekalian raja-raja. Barang-barang tadahan yang terbuat 
dari selaka dibagi-bagikan kepada para punggawa tinggi yang 
bukan raja. 
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Sementara itu , barang-barang yang berupa busana indah 
serta mahal ditumpuk menjadi satu , sampai meninggi se­
perti gunung. Setelah itu semua orang di dalam kota di­
panggil. Kepada mereka dibagikan barang-barang tigasan 
busana ini , sebagai hadiah dan kenangan di kala sang raja 
diwisuda. 



4 . Anjanbilis dan Andanbilis bcscrta kctujuh saudaranya, 
masih tctap menjadi pamugari atau pejabat pcmuka yang 
mcmbawahi tujuh ribu orang bupati. Scdangkan ayah sang 
raja lbnu Ngumar, yakni Raden Maryunani bcrkcdudu­
kan sebagai inti takhta atau simbul pcrsatuan ncgara. Ma­
ka tersohorlah di seluruh ncgcri , bahwa Wong Agung Wira­
dimurti berputra seorang pria dari sang istri Dcwi Muning­
gar. 

5 . Selain itu juga tclah tcrscbar adanya bcrita hahwa Raden 
Maryunani bcrputra scorang pria dari istri yang bc rnama 
Dewi Aluljahar, yakni putri Raja Jobin . Kini putra Raden 
Maryunani tcrscbut tclah diwisuda . mcnjadi raja okh Ra­
ja Jayengmurti , yang membawa wilayall ncgeri Kaos. De­
mikianlah apa yang tclah didcngar olch Raja Jobin, yang 
telah mengungsi ke ncgeri Kuristam sclama dclapan bclas 
bulan . 

6. Sungguh sengsara kcadaan Raja Jobin sckarang. karcna 
di negcri Kuristam ia tak memiliki bala pasukan. Bahka n 
istri dan anaknya juga dijarah dan dircbut oleh Raja Ja­
yengpupuh. Nega ranya pun tclah diduduki . Yang berada 
di Kaos sekarang adalah Wong Menak yang sudah sclama 
delapan belas tahun . Malah sudah bcrputra dan bercucu 
pula. 
Demikianlah yang terpikir oleh sang Raja Jobin , "Ini bi­
sa dikatakan aku me mperokh kias dan perumpamaan. 

7. Untuk berkata dan me nyampaikan m aksud kepada Pra­
bu Nyakrawati." 
Setelah berpikir demikian, maka Raj a Jobin lalu menulis 
surat dan he ndak dikirimkan ke Medayin. Demikianlah 
bu nyi sura t tersebu t: 
Hatur se mbah hamba si Jobin , Baginda. Hamba m embc ri 
tahukan bahwa si Kalana Jayc ngsari selamanya mem a ng 
hom1at dan bakti kepada Paduka. 

8. Sekarang ini ia sudah berputra dengan putri Paduka, sang 
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Dewi Muninggar. Anak itu bemama Kobat Sareas. Hanya 
saja sekarang ini, Katana J ayengsari berniat membunuh 
Paduka, sebab ia bermaksud menjadikan anaknya tersebut 
sebagai Maharaja Diraja, Raja Anyakrawati. ltulah niat 
dan kehendaknya. 

9. Bahkan hamba mendengar kabar, bahwa sudah lama pula 
ia menyebar hadiah secara besar-besaran untuk mengam­
bil hati semua orang," agar orang-orang lupa kepada Pa­
duka. Bahkan ia bermaksud pula memukul Paduka. Itulah 

~ l 

yang saya dengar. · 
Karena itu, sekiranya Paduka berkenan, hendaklah Padu­
ka menyamar diri untuk kemudian pergi ke negeri Kuris­
tam. Sebab Raja Bahman sendiri (raja negeri Kuristam) 

10. sanggup pula membunuhnya, yakni manakala harus ber­
hadapan dengan si Ambyah. Dasar Raja Bahman adalah 
seorang raja perkasa, mempunyai bala pasukan terdiri dari 
orang-orang yang sakti. Selama mengalami peperangan 
berkali-ka1i, be1um pemah i<tJerkalahkan. 
Demikianlah setelah snrat itu selesai, maka segera dibawa 
ke Medayin. Yang diberi tugas mengantarkan ke sana ada­
lah seorang warga Kuristam yang bemama Barat Katiga. 

11. Tidak diceritakan di perjalanan. Maka si Barat sudah tiba 
di Medayin. Ia langsung menuju ke rumah Patih Bestak, 
untuk kemudian dihadapkan kepada sang Prabu Nyakra­
wati Nusirwan. Surat dari Raja Jobin dan Raja Bahman 
yang sudah seperjanjian lalu dipersembahkan pula. Sete­
lah dimengerti maksudnya, Raja Nusirwan berkata kepa­
da Patih Bestak. 
"Patih, bagaimana , dengan sur at si Jobin ini. Ia mengha­
rapkan aku untuk pergi ke Kuristam. 

12. Si Ambyah selama ini baik-baik saja, tapi dikatakannya 
hendak memerangiku. Itu kata si Jobin." 
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Patih Bestak lalu menjawab, "Baginda, kata-kata si Jobin 
itu benar. Selama ini si Ambyah bersiap hendak memu-



suhi. Rupanya sekarang ia telah mampu dan merasa kuat, 
karena kaya akan pasukan dan anak buah, atas angin, ba­
wah angin. Sanyak raja yang mengabdi kepadanya. 

13. Paduka hendak ditumbangkan, sedangkan yang akan di­
jadikan raja di Medayin adalah anaknya, si Kobat Sareas." 
Kata-kata Sestak ini mendapat dukungan dari sekalian 
raja-raja. Sahkan semuanya sepakat dan setuju pemikiran 
si Sestak. Hanya Setaljemur saja yang tak setuju. Tapi 
ia tak berani mengeluarkan isi hatinya, karena takut kepa­
da raja-raja yang lain. Apalagi Raja Nusirwan terbujt·~~ 

oleh kata-kata Patih Bestak dan para anak buahnya yang 
lain. 

14. Setapa pun ada sepuluh kata-kata yang baik, tapi kalau 
dasar raja mau msak dan sengsara, tetap saja ia memilih 
kata-kata yang bumk. Bingung untuk memutuskan kata­
kata yang pasti, ibarat kata mana yang hcndak diturut. 
Kalau mau selamat tentu menumti kata-kata Setaljemur, 
tapi kalau ingin rusak , tentu mcmilih kata-kata si Bestak. 
Demikianlah, akhirnya mereka pun hcrsiap-siaga. 

15. Berangkat dari negcri Medayin diiring semua raja dan pung­
gawanya. Kota dikosongkan hanya ditunggu olch mantri. 
Setalje:mur pun mengikuti pula. Perjalanan itu diperce­
pat. Patih Sestak sebagai ujung tombak barisan. Tak di­
ceritakan di perjalanan. Tiba di Kuristam mereka bcrhen­
ti di luar kota. 

(Berlanjut pada: Menak K uristam) 
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